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INTISARI 

 Dalam merencanakan suatau bangunan banyak faktor yang harus 

diperhitungkan terutama tentang kekuatan dari struktur bangunan itu sendiri. Dalam 

melakukan perhitungan struktur kita harus teliti dan melakukan perhitungan sesuai 

dengan persyaratan dan regulasi yang sudah ada. 

 Efisiensi dimensi pada struktur bangunan diperlukan guna meminimalkan 

sumber daya yang dikeluarkan dengan pengerjaan yang optimal dan tetap sesuai 

dengan regulasi yang telah ada.   

Dari hasil desain variasi dimensi pada struktur gerbang tol legok ini didapat 

rasio kapasitas dari tiap-tiap struktur baja, untuk variasi 1, variasi 2 dan variasi 3 

semua frame masih aman, namun untuk variasi 4 mengalami kegagalan struktur. 

Dan dapat disimpulkan bahwa variasi yang efisien dan aman adalah variasi 2 

dengan dimensi kolom H 300.300.10.15, rangka bawah atap menggunakan WF 

300.150.6,5.9 , dan rangka atap menggunakan WF 300.150.6,5.9. 

 

Kata kunci: Bangunan gerbang tol, efisiensi dimensi, baja profil, hasil efisiensi 

dimensi 
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ABSTRACT 

 In planning a building, there are many factors that must be taken into 

account, especially regarding the strength of the building structure itself. In 

carrying out structural calculations, we must be careful and carry out 

calculations in accordance with existing requirements and regulations. 

 Dimensional efficiency in the building structure is needed in order to 

minimize the resources expended with optimal workmanship and remain in 

accordance with existing regulations. 

 

 From the results of the dimensional variation design on the legok toll 

gate structure, the capacity ratio of each steel structure is obtained, for variation 

1, variation 2 and variation 3 all frames are still safe, but for variation 4 the 

structure fails. And it can be concluded that the efficient and safe variation is 

variation 2 with column dimensions H 300.300.10.15, under roof truss using WF 

300.150.6.5.9 , and roof truss using WF 300.150.6.5.9. 

 
 

Keywords: Toll gate building, dimensional efficiency, profile steel, dimensional 

efficiency results 
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DAFTAR NOTASI 

NOTASI  KETERANGAN SATUAN 

D = Beban mati yang diakibatkan oleh berat konstruksi 

permanen, termasuk dinding, lantai, atap, plafon, 

partisi tetap, tangga, dan peralatan layan tetap 

Kg 

L = Beban hidup yang ditimbulkan oleh penggunaan 

gedung, termasuk kejut, tetapi tidak termasuk beban 

lingkungan seperti angin, hujan, dan lain lain 

Kg 

W = Beban angin Kn/m² 

E = Beban gempa  

Lr = Beban hidup di atap yang ditimbulkan selama 

perawatan oleh pekerja, peralatan, dan material, atau 

selama penggunaan biasa oleh orang dan benda 

bergerak. 

Kg 

R = Beban hujan, tidak termasuk yang diakibatkan 

genangan air. 

Kg 

Fc’ = Mutu beton Mpa 

Mu = Momen Ultimate Kgm 

Vu = Geser Ultimate Kgm 

Pu = Normal Ultimate Kg 

Fu = Tegangan putus minimum Mpa 

Fy = Tegangan leleh minimum Mpa 

AZ = Aluminium Zinc  

CM = Centimeter  

M = Meter  

KN = Kilo Newton  

KG = Kilogram  

N/M = Newton per meter  

KN/M = Kilo newton per meter  

Mpa = Mega Pascal  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Gerbang tol merupakan tempat pengguna jalan untuk melakukan pembayaran 

baik secara tunai maupun non-tunai. Pengguna jalan juga bisa melakukan pengisian 

saldo non-tunai pada operator yang bertugas digerbang tol tersebut. Dalam suatu 

proyek pembangunan jalan tol, biasanya terdiri dari beberapa gerbang tol yang 

terhubung dengan jalan utama.  

Gerbang tol Legok merupakan salah satu gerbang tol yang menjadi bagian 

dari proyek tol cisumdawu (Cileunyi-Sumedang-Dawuan) yang mempunyai 

Panjang 62,60 km. Jalan tol ini merupakan bagian dari jalan tol Trans Jawa yang 

berada di Jawa Barat dan menghubungkan daerah Bandung, Sumedang, dan 

Majalengka.  

Dalam merencanakan suatu bangunan, banyak faktor yang harus 

diperhitungkan terutama tentang kekuatan dari struktur bangunan itu sendiri. Dalam 

melakukan perhitungan struktur kita harus teliti dan melakukan perhitungan sesuai 

dengan persyaratan dan regulasi yang sudah ada.  

Pesatnya kemajuan teknolgi dizaman sekarang memberikan banyak dampak 

positif dibidang pendidikan, khususnya bidang teknik sipil. Saat ini sudah terdapat 

beberapa software yang dapat membantu kita untuk mendesain dan menghitung 

struktur suatu bangunan. Salah satu dari software tersebut adalah adalah SAP2000 

( Struktural Analysis Program). Software ini sangat membantu kita untuk 
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melakukan perhitungan struktur secara cepat dan dengan tingkat ketelitian yang 

tinggi. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mecari efisiensi dimensi variasi 

struktur baja yang aman pada gerbang tol Legok Kabupaten Sumedang  Jawa Barat.  

C. Batasan Masalah 

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian diperlukan batasan sebagai 

berikut : 

1) Perhitungan struktur gerbang tol meliputi perhitungan pembebanan, 

kombinasi pembebanan, dan cek deformasi arah x,y,z. 

2) Pembebanan yang ditinjau adalah beban mati, beban hidup, beban angin, dan 

beban gempa. 

3) Peneliti tidak menghitung pondasi. 

4) Perhitungan pada penelitian ini merujuk pada SNI 03-1726-2019 Tata Cara 

Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung, SNI 03-1729-2002 

Tata Cara Perencanaan Struktur Baja Untuk Bangunan Gedung, SNI 03-1727-

2020 Beban Minimum Untuk Perancangan Bangunan Gedung dan Struktur 

Lain. 

5) Penulis melakukan perhitungan dengan 3 variasi yang berbeda dari gambar 

rencana, yaitu : 

a. Desain Awal : Kolom H 400.400.13.21. Balok WF 400.200.8.13. 

b. Variasi 1   : Kolom H 350.350.12.19. Balok WF 350.175.7.11. 

c. Variasi 2   : Kolom H 300.300.10.15. Balok WF 300.150.6,5.9. 
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d. Variasi 3   : Kolom H 250.250.9.14. Balok WF 250.125.6.9. 

e. Variasi 4   : Kolom H 200.200.8.12. Balok WF 200.100.5,5.8. 

6) Penulis tidak merujuk kepada analisa struktur eksisting yang dilakukan oleh 

pihak konsultan perencana. 

7) Penulis melakukan perhitungan struktur eksisting dan menjadikannya acuan 

untuk menentukan variasi dimensi selanjutnya, selama ratio dari dimensi 

eksisting tersebut dapat dikategorikan aman. 

8) Desain struktur gerbang tol ini dilakukan dengan menginput data kedalam 

software SAP2000. 
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